BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari penganalisisan mengenai karya dari

hasil kegiatan ekranisasi manga berjudul Fullmetal Alchemist menjadi

anime Fullmetal Alchemist: Brotherhood, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1)

Sebagai karya hasil ekranisasi, anime Fullmetal Alchemist:
Brotherhood mengalami  perubahan-perubahan dengan bentuk
perubahan berupa pengurangan atau penciutan, penambahan dan
perubahan bervariasi sesuai dengan teori ekranisasi Eneste. Perubahan
pada anime ini terjadi pada unsur intrinsik cerita, alur atau plot dan
pemlotan, tokoh dan penokohan, serta latar. Namun, unsur intrinsik
tema di kedua karya baik dalam manga dan anime tidak memiliki
perbedaan atau perubahan. Perubahan bentuk pengurangan terjadi
berupa adanya penghilangan suatu peristiwa, tokoh, dan juga latar
tempat. Perubahan penambahan terjadi berupa munculnya tokoh baru,
penambahan adegan cerita baru, juga penambahan latar tempat.
Perubahan bervariasi terjadi berupa perubahan pengaluran cerita,

pergantian tokoh dan juga pergantian latar tempat.
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2)

Perubahan-perubahan pada karya hasil ekranisasi dari manga
Fullmetal Alchemist ke anime Fullmetal Alchemist: Brotherhood
terjadi karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yang melatarbelakangi terjadinya
perubahan pada karya hasil pengadaptasian meliputi tiga hal, yaitu: 1.
Adanya faktor dari profesionalitas penulis skenario, 2. Adanya faktor
dari proses pembentukan konsep perubahan cerita manga menjadi
anime, dan 3. Adanya faktor dari pembentukan isi cerita anime
sebagai hasil proses kreativitas penulis skenario. Faktor eksternal
yang melatarbelakangi terjadinya perubahan pada karya hasil
pengadaptasian meliputi tiga hal, yaitu: 1. Adanya faktor penentuan
jangka waktu produksi penayangan anime, 2. Adanya faktor pengaruh
dari karya original dan anime TV seri sebelumnya, 3. Adanya faktor

perbedaan media penyampaian cerita.

Penulis juga menemukan bahwa jika ada perubahan pada satu unsur

pembangun bisa menimbulkan dampak perubahan juga pada unsur

pembangun lainnya. Ada yang mengalami perubahan variasi alur ketika

latar tempat dihilangkan, ada yang mengalami penambahan peristiwa dan

latar waktu ketika muncul tokoh baru, bahkan ada yang mengalami

penambahan tokoh ketika mengganti latar tempat. Hal tersebut disebabkan

karena sifat strukturalisme yang dimiliki oleh karya sastra yaitu yang

menyatakan bahwa karya sastra dibentuk berdasarkan koherensi dan

totalitas antara unsur (pembangun)-nya.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari kegiatan penelitian yang telah penulis lakukan
dengan mengkaji perubahan-perubahan dan faktor yang melatarbelakangi
terjadinya perubahan pada karya hasil ekranisasi dengan mengadaptasikan
manga Fullmetal Alchemist menjadi anime Fullmetal Alchemist:
Brotherhood, penelitian penulis berjalan dengan memakan waktu yang tidak
sebentar pada proses pengumpulan data. Hal tersebut dikarenakan penulis
meneliti dua buah karya serialisasi yang panjang sehingga penulis harus
melihat secara cermat kedua karya tersebut dan membandingkan
keseluruhan cerita untuk memilih data-data yang akan digunakan guna
mencapai tujuan penelitian. Namun, dari penelitian ini penulis mendapatkan
pengetahuan mengenai proses pengkonsepan ide dan penulisan skenario
cerita yang terjadi dalam produksi film anime TV series di Jepang.

Selain pengadaptasian dari manga ke anime yang telah penulis teliti.
Terdapat beberapa jenis pengadaptasian yang dilakukan di Jepang sekarang-
sekarang ini. Misalnya dari game ke serialisasi anime, game ke novel atau
manga, manga ke serialisasi drama, manga ke teater, anime ke teater,
manga ke novel, novel ke manga, manga ke drama radio serta ada juga dari
lagu ke anime. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan kegiatan penelitian mengenai pengadaptasian karya sastra
disarankan untuk meneliti bentuk pengadaptasian lain dengan menggunakan
karya lainnya karena penulis merasa bentuk-bentuk lain dan karya lainnya

menarik untuk diteliti.
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